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ABSTRAK

Busana merupakan suatu fenomena komunikatif dan kultural yang
digunakan oleh suatu kelompok untuk mengenalkan identitasnya. Hal ini
terlihat dari segi kulturalisme masyarakat yang memiliki suku dan ras yang
berbeda-beda. Identitas diri seorang muslimah dapat terlihat dari cara
berpakaian. Dalam penelitian ini identitas keagamaan seseorang tertuju pada
mahasiswi-mahasiswi Fakultas Adab dan llmu Budaya. Identitas berkaitan
dengan seberapa besar mahasiswi mengapresiasikan busana sesuai dengan
identitas kegamaanya itu sendiri. Penulis membagi dalam tiga fase mahasiswi
dalam Beragama. Yaitu Islam Liberal, Islam Moderat dan Islam Fundamental.

Selain meneliti mengenai identitas keagamaan, penulis memilih untuk
meneliti trend busana di kalangan mahasiswi Fakultas Adab. Trend diartikan
sebagai segala sesuatu yang menjadi paling populer, paling digemari atau
paling dominan. Sedangkan busana menurut bahasa adalah segala sesuatu
yang menempel pada tubuh dari ujung rambut sampai ujung kaki. Menurut
istilah, busana adalah pakaian yang kita gunakan setiap hari berserta segala
pelengkapannya, seperti tas, sepatu, dan segala macam perhiasan atau
aksesoris yang melekat padanya.

Meluasnya variasi model busana muslimah telah memasuki ranah global
termasuk di kalangan mahasisiwi-mahasiswi Fakultas Adab dan Iimu Budaya.
Penulis mengamati ada beberapa mahasiswi yang menggunakan model busana
muslimah dengan perpaduan celana dengan atasan hem atau memakai kaos
untuk baju atasan. Model tersebut penulis berikan nama kategori casual.
Kemudian ada yang memakai kaos atau hem dengan bawahan rok. Busana
tersebut penulis namai sebagai kategori simpel. Selanjutnya ada yang
memakai busana kategori tradisional, yaitu mahasiswi yang mengenakan rok
atau celana dengan atasan jaket. Ada pula yang menggunakan gamis, dan
penulis menamai dengan kategori elegan. Melihat berbagai macam busana
yang dipakai, sampai saat ini belum ada tulisan yang menjelaskan mengenai
model busana muslimah yang paling popular atau yang sering digunakan oleh
mahasiswi Fakultas Adab dan IImu Budaya.

Setelah melalui beberapa proses penelitian, akhirnya penulis menemukan
model busana yang paling sering dipakai oleh mahasiswi Fakultas Adab dan
IImu Budaya. Model busana tersebut adalah kategori casual yaitu mahasiswi
yang memakai rok dengan perpaduan kaos atau hem. Dari busana yang
mereka kenakan, mahasiswi tergolong pada kategori Islam yang moderat.
Terlihat mahasiswi lebih mengendepankan syar’i dalam hal berpakaian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan salah satu perguruan tinggi
Islam yang mewajibkan mahasiswinya untuk berbusana muslimah. Hal tersebut
sesuai dengan tata tertib yang tercantum dalam keputusan Senat UIN Sunan
Kalijaga Nomor: 2 Tahun 2008 tata tertib mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Tata
cara berbusana bagi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga: 1). Berpakaian sopan,
bersih, rapi bagi mahasiswa. 2). Berbusana muslimah yang tidak ketat dan tidak
transparan bagi Mahasiswi. 3). Bersepatu selama berada di kampus bagi
Mahasiswa. Sesuai dengan peraturan di atas busana muslimah bagi mahasiswa-
mahasiswi kampus putih itu adalah suatu kewajiban yang harus ditaati.

Secara umum tujuan mengenakan busana ialah sebagai pelindung tubuh
dari sengatan matahari dan rasa dingin. Pada akhirnya tidak hanya kedua fungsi
tersebut yang menjadi tujuan utama berbusana, tetapi busana menjadi bagian
penting dari hidup manusia karena mengadung unsur etika dan estetika dalam
masyarakat. Dengan berbusana yang harmonis dan serasi akan menambah baik

penampilan diri kita.

1

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tata Tertib Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga,
(‘Yogyakarta: 2008), him. 26.



Bagi seorang muslimah berbusana tidak sekedar menutup tubuh, tetapi merupakan

identitas. 2

Kata identitas berasal dari bahasa Inggris identity yang memiliki
pengertian harfiah: ciri, tanda atau jati diri yang melekat pada seseorang,
kelompok atau sesuatu sehingga membedakan dengan yang lain. Identitas juga
merupakan keseluruhan atau totalitas yang menunjukkan ciri-ciri atau keadaan
khusus seseorang atau jati diri dari faktor-faktor biologis, psikologis dan
sosiologis yang mendasari tingkah laku individu. Tingkah laku tersebut terdiri
atas kebiasaan, sikap, sifat-sifat serta karakter yang berada pada seseorang
sehingga seseorang tersebut berbeda dengan orang yang lainnya. Dalam hal ini
identitas terkait dengan pemakaian busana muslimah pada mahasiswi Fakultas

Adab dan llmu Budaya.

Busana muslimah telah memasuki ranah globalisasi dengan adanya
berbagai macam model. Salah satu artis Indonesia merupakan pencetus model
busana muslimah. Contohnya busana muslimah yang dikenal dengan nama
Syahrini, yaitu yang diambil dari nama seorang artis yang pada akhirnya baju
tersebut menjadi trend di pasaran. Serta baju dengan berbagai macam model
mulai dari yang berbahan Kafthan, Sifon, Katun, Jersey dan masih banyak lagi
model busana muslimah yang dapat kita jumpai, termasuk model yang belum

ternamai.

2 Murtadha Muthahhari, Hijab Gaya Hidup Wanita Islam (Bandung: Mizan, 1994), him.
20.



Busana muslimah menjadi sebuah fenomena yang menarik di kalangan
mahasiswi-mahasiswi di Fakultas Adab dan limu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Penulis mengamati terdapat berbagai macam model busana yang
digunakan oleh mahasiswi Fakultas Adab memiliki corak yang berbeda-beda dari

segi bentuk maupun warna.

Sejauh pengamatan penulis, model busana muslimah mahasiswi Fakultas
Adab memiliki beberapa kategori. Penulis menyimpulkan untuk memberikan
nama busana dengan kategori yaitu simpel, casual, tradisional dan elegan.
Kategori ini dilihat dari kombinasi jenis pakaian yang dipakai. Kategori simpel
yang terdiri dari (memakai rok dengan atasan kaos atau hem), casual yang terdiri
dari (memakai celana dengan atasan kaos atau hem), tradisional terdiri dari

(memakai jaket dengan bawahan rok atau celana), elegan (gamis, jubah).

Penulis berharap dapat menemukan salah satu model busana muslimah
yang paling dominan dipakai oleh mahasiswi Fakultas Adab. Selain itu,
menemukan bagaimana kaitan pemakaian busana muslimah dengan identitas
keagamaan seseorang. Untuk mengetahui hal tersebut penulis akan melakukan
penelitian lebih lanjut. Penelitian ini menarik untuk dikaji karena sebelumnya

belum ada yang meneliti mengenai tema tersebut.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana latar belakang munculnya variasi busana muslimah di

kalangan mahasiswi Fakultas Adab dan limu Budaya?



2. Apa saja variasi model busana muslimah mahasiswi Fakultas Adab dan
[Imu Budaya?
3. Bagaimana kaitannya antara busana dengan identitas keagamaan

seseorang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengenalkan model busana muslimah yang menjadi trend di
kalangan mahasiswi Fakultas Adab dan lImu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui bagaimana kaitannya antara pemakaian busana
muslimah dengan identitas keagamaan seseorang di kalangan mahasiswi

Fakultas Adab dan IImu Budaya.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut:

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang positif terhadap Fakultas Adab dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tentang variasi busana muslimah mahasiswi Fakultas Adab
dan Illmu Budaya serta memberikan pengetahuan mengenai kaitan

pemakaian busana muslimah dengan identitas keagamaan seseorang.



b. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadikan bahan acuan bagi peneliti
selanjutnya yang mengkaji tentang permasalahan busana muslimah dan

identitas di kalangan remaja.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pada penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa
literatur mengenai hal-hal yang terkait dengan tema penelitian ini, sehingga dapat
dijadikan acuan atau rujukan dalam penulisan skripsi ini, diantaranya:

Skripsi Inda Srirahayu yang berjudul “Hubungan Pemakaian Busana
Muslimah Dan Konsep Diri Mahasiswi Fakultas Agama Islam Universitas Islam
Indonesia. ® Skripsi ini berisi tentang bagaimana hubungan busana muslimah
yang dipakai oleh mahasiswi FAI Ull dengan perilaku sehari-hari, dengan harapan
kaum muslim dapat meningkatkan kualitas diri sebagai seorang muslim. Selain itu
mampu menyempurnakan busana muslimah yang dipakainya sebagai jati diri
seorang muslim yang sesungguhnya.

Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang
dilakukan Inda Srirahayu ialah terletak pada titik fokus, yaitu lebih mengkaji
bagaimana konsep diri mahasiswi FAI Ul terhadap pemakaian busana muslimah.
Sedangkan penulis fokus pada busana muslimah yang menjadi trend atau paling

popular di Fakultas Adab dan IiImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta serta

® Inda Srirahayu, Hubungan Pemakaian Busana muslimah Dan Konsep Diri

MahasiswiFakultas Agama Islam Universitas Islam Indonesia, (Yogakarta: Skripsi Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003).



melihat keterkaitan antara busana muslimah dengan identitas keagamaan
seseorang.

Skripsi Anis Nur'aini yang berjudul “Pemaknaan Busana Remaja Muslim
di Tengah Arus Modernisasi (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.* Skripsi ini berisi tentang
bagaimana mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta memberikan makna terhadap busana muslimah yang dipakainya.
Penelitian Anis lebih fokus pada semua mahasiswa llmu Sosial dan Humaniora
sedangkan perbedaan dengan penulis ialah terletak pada fokus penelitian yaitu
kepada mahasiswi-mahasiswi Fakultas Adab dan IiImu Budaya.

Studi yang dilakukan Fazat Lathifah yang berjudul “Motivasi Pemakaian
Busana muslimah dan Perilaku (Studi Kasus di SMU Negeri 5 Yogyakarta)”.”
Skripsi tersebut membahas tentang bagaimana motivasi siswa dalam berbusana
muslimah (jilbab). Motivasi pemakaian busana muslimah berdasarkan atas
kesadaran siswi itu sendiri dan dipengaruhi beberapa faktor dari luar diri siswi,
seperti dukungan dari orangtua dan dorongan dari guru. Perbedaan penelitian yang
penulis lakukan membahas tentang model busana muslimah yang menjadi trend di

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya. Fazat lathifah hanya membahas tentang

motivasi siswi-siswi SMU N 5 Yogyakarta yang mengenakan busana muslimah.

*Anis Nur'aini, Pemaknaan Busana Remaja Muslim Di Tengah Arus Modernisasi, (studi
Pada Mahasiswa Fakultas IImu Sosial Dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta),
('Yogyakarta: Skripsi SOSHUM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).

® Fazat Lathifah, Motivasi Pemakaian Busana muslimah dan Perilaku (Studi Kasus di
SMU Negeri 5 Yogyakarta), (Yogyakarta: Skripsi Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2007).



Skripsi Aryani Nurofifah yang berjudul “Jilbab Sebagai Fenomena Agama
dan Budaya (Interpretasi Terhadap Alasan Mahasiswi Fakultas Adab dan limu
Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Dalam Memilih Model Jilbab)”.® Skripsi
ini berisi tentang alasan-alasan mahasiswi Fakultas Adab IImu Budaya dalam
memilih model jilbab. Jilbab dalam skripsi Aryani ialah model berkerudung yang
sekarang telah sedang booming di kalangan remaja. Kreatifitas mahasiswi dapat
terapresiasikan melalui model-model jilbab yang mereka kenakan. Jilbab dengan
model sederhana dapat diubah menjadi jilbab yang lebih anggun dan modis.
Perbedaan dengan penulis yaitu lebih fokus pada trend busana muslimah dan
bagaimana busana muslimah dapat menjadi identitas seseorang, sedangkan Aryani
lebih fokus pada model-model berjilbab atau berkerudung mahasiswi Fakultas
Adab dan IImu Budaya.

Skripsi Tofik Ismail yang berjudul “Eksistensi Jilbab Dalam Budaya
Populer (studi Kasus Mahasiswi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas
Islam Negeri Yogyakarta)”.” Skripsi tersebut berisi tentang bagaimana
perkembangan jilbab (dalam hal ini jilbab berarti busana muslimah) pada era
modern ini yang telah mengikuti perkembangan zaman. Berbagai bentuk busana

(jilbab) digambarkan dalam skripsi Tofik. Perbedaan dengan penelitian ini terletak

pada model busana muslimah yang sedang populer dipakai oleh mahasiswi di

® Aryani Nurofifah, Jilbab Sebagai Fenomena Agama Dan Budaya (interpretasi Terhadap
Alasan Mahasiswi Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Dalam
Memilih Model Jilbab), (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013).

” Tofik Ismail, Eksistensi Jilbab Dalam Budaya Populer (studi Kasus Mahasiswi Fakultas
Adab Dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Yogyakarta), (Yogyakarta: Skripsi Fakultas
Adab dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013).



Fakultas Adab dan llmu Budaya serta mencari identitas diri seseorang dalam
pemakaian busana muslimah. Sedangkan skripsi Tofik menunjukan pada
bagaimana peranan jilbab dalam budaya populer yang tertuju pada mahasiswi

Fakultas Adab dan IImu Budaya.

. Landasan Teori

Busana muslimah adalah pakaian yang menutupi seluruh tubuh kecuali
wajah, telapak tangan hingga pergelangan tangan dan telapak kaki hingga
pergelangan kaki. Busana muslimah pada era modern ini telah mengalami
perkembangan yang sangat signifikan. Banyak model busana muslimah yang
digunakan oleh mahasiswi Fakultas Adab dan Iimu Budaya, tidak hanya satu atau
dua model baju yang terlihat namun banyak. Hal ini menandakan bahwa memang
model-model busana muslimah saat ini telah menjadi trend, tidak hanya untuk
menutup aurat tetapi juga untuk memperindah dan menambah kepercayaan diri

pada seseorang.

Teori Semiotik ini dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure (1857-1913).
Dalam teori ini semiotik dibagi menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda
(signifier) dan pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik
dapat dikenal melalui wujud karya arsitektur, sedang pertanda dilihat sebagai
makna yang terungkap melalui konsep, fungsi dan/atau nilai-nlai yang terkandung

didalam karya arsitektur.



Bagaimana busana dipahami maknanya oleh yang memakai atau
melihatnya, misalnya busana upacara pengantin Jawa, busana santai, busana tari,
dan busana untuk kerja di kantor.® Sedangkan dalam penelitian ini busana yang
dimaksud adalah busana yang dipakai oleh mahasiswi Fakultas Adab dan Iimu
Budaya yaitu kategori casual, tradisional, simpel dan elegan. Mahasiswi yang
mengenakan busana kategori casual cenderung pada identitas keagamaan dengan
pola pemikiran liberal. Sedangkan untuk yang mengenakan kategori simpel
tergolong pada pemikiran Islam moderat dan kategori elegan tergolong pada

pemikiran Islam fundamental.

Clifford Greetz berpendapat bahwa kebudayaan merupakan jaringan-
jaringan makna, perwujudannya tampak dalam perilaku, ide-ide dan benda-benda
yang dibuat sebagai pendukung kebudayaan tersebut.® Busana adalah salah satu
kebutuhan pokok manusia di samping makanan dan tempat tinggal. Selain
berfungsi menutup tubuh, pakaian juga menjadi lambang status seseorang dalam
masyarakat. Sebab berpakaian merupakan perwujudan dari sifat dasar manusia
yang mempunyai rasa malu sehingga berusaha menutupi. Selain itu busana juga
merupakan sebuah bentuk apresiasi dari identitas diri seseorang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi budaya, yaitu
pendekatan yang memahami nilai-nilai yang mendasari pola hidup dan

sebagainya. Penulis berusaha mengambil makna positif dari apa yang terjadi pada

& Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya (Depok: Komunitas Bambu,
2011), him. 145.
® Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 5.
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suatu perkumpulan dan berusaha memahami bagaimana suatu gaya hidup dapat
menjadi sebuah trend.

Busana merupakan salah satu komponen pokok dalam kehidupan manusia.
Busana tidak hanya dijadikan sebagai kebutuhan namun telah beralih fungsi
sebagai fashion. Dalam hal ini fashion menjadi penting dalam lingkup perempuan
dan laki-laki karena mereka merupakan konsumen dari adanya fashion tersebut
untuk memenuhi gaya hidup.

Gaya hidup merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. Gaya
hidup berhubungan dengan life syle dan fashion yang erat kaitannya dengan anak
muda zaman sekarang. Salah satu korban life syle adalah mahasiswi Fakultas
Adab dan Ilmu Budaya. Dengan penelitian antropologi budaya diharapkan penulis
mampu mengetahui bagaiamana suatu gaya hidup dapat menjadi sebuah trend dan
mencari model busana muslimah yang paling dominan dipakai oleh mahasiswi
Fakultas Adab dan IiImu Budaya.

Dengan menggunakan teori ini dapat digunakan penulis untuk melihat
bagaimana fungsi pakaian yang dahulu dipakai untuk menutupi tubuh, namun
sekarang beralih fungsi sebagai fashion untuk memenuhi gaya hidup. Selain itu

busana muslimah dapat mewujudkan identitas keagamaan seseorang.

. Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian budaya dengan

jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dipandang penting, sebab penelitian
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model ini lebih menitik beratkan keutuhan (entity) sebuah fenomena budaya,
bukan memandang secara parsial.’® Pengertian dari penelitian lapangan (field
research) vyaitu penelitian yang mengungkapkan fakta kehidupan sosial
masyarakat di lapangan secara langsung dengan pengamatan secara langsung,
wawancara dan juga menggunakan dokumentasi.™*

Penelitian kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi
sosial dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar berdasar teknik
pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang
alamiah. '? Sedangkan metode yang digunakan adalah tabulasi, yaitu proses
menempatkan data dalam bentuk tabel dengan cara membuat tabel yang berisikan
data sesuai kebutuhan analisis. Tabel yang dibuat mampu meringkas semua data
yang akan dianalisis. Dalam pen-tabulasian, data yang dihasilkan merupakan
jawaban hasil dari questionnaire. Penelitian survei adalah penelitian yang
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan questionnaire sebagai
pengumpulan data.

Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa sampel mahasisiwi
Fakultas Adab dan IImu Budaya sebanyak 100 responden, agar menemukan hasil
sesuai dengan yang diharapkan. Adapun tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pemilihan Setting
Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi di Fakultas Adab dan Iimu

Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

10 James P. Spradely, Metode Etnografi (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), him. 3-4.
1 Marheyani, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), him. 25.
2Jam’an fatori, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta), 2001, him. 25.
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Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah prosedur yang
sistematis dalam memperoleh data yang diperlukan.®* Dalam pengumpula
data ini, penulis terjun langsung pada obyek yang akan diteliti. Jenis
penelitian ini lazim disebut field research (penelitian lapangan).* Adapun
langkah-langkah dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data
yang dikumpulkan untuk penelitian.™ Observasi adalah pengamatan
terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk memperoleh data yang dikumpulkan dalam penelitian.*®

Penulis melakukan beberapa kali pengamatan terhadap mahasiswi
Fakultas Adab. Pengamatan tersebut mulai dari mengamati pakaian-
pakaian yang digunakan oleh mahasiswi. Mengamati tempat-tempat
yang sering dipakai berkumpulnya para mahasiswi, agar lebih mudah
ketika melakukan wawancara maupun menyebarkan lembar jawaban
penelitian. Selain itu pengamatan dilakukan untuk menemukan variasi
pakaian mahasiswi Fakultas Adab, sehingga ditemukan beberapa

kategori busana muslimah yang dipakai oleh mahasiswi.

b. Pengambilan sampel

him. 22.

13 Jam’an fatori, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta), 2001, him. 103.
4 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1983),

1% Jam’an fatori, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 105.
¢ 1bid., him. 106.
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang dipilih dengan
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili
populasinya.” Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada dalam populasi, misalnya karena sesuatu
hal seperti keterbatasan biaya dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Pada tahun ajaran 2013/2014 jumlah mahasiswa Fakultas Adab
yang aktif adalah sejumlah 1907, dengan jumlah mahasiswa sebanyak
956 dan jumlah mahasiswi sebanyak 951.'® Dengan jumlah mahasiswi
sebanyak 951 orang, maka penulis meneliti sebanyak 100 orang. Dalam
penelitian ini diperoleh hasil pengambilan sampel 100 responden.
Untuk itu peneliti memutuskan mengambil sampel 100 responden.
Sampel penelitian diambil secara accidentall sampling yaitu sampel
yang diambil dari siapa saja yang dijumpai di tempat kejadian untuk
meminta pendapat mereka tentang sesuatu.® Sampel pada penelitian ini
adalah mahasiswi Fakultas Adab dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

c. Wawancara

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan

atau tanya jawab.?® Wawancara merupakan metode penelitian kualitatif,

Y7 Sugiarto, dkk, Teknik Sampling, (Bandung: Alfabeta, 2003), him. 2.

'® Sumber PTIPD UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

' Nasution, S. Metode Research (Penelitian limiah), (Bumi Aksara: 1996), him. 98.
% Jam’an Fatoni, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, him. 130.
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metode wawancara ini digunakan untuk melengkapi hasil questionnaire
penelitian. Wawancara dilakukan oleh penulis dengan cara memilih
obyek yang tepat dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan penulis.
Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang
diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah sehingga dapat
dijadikan pendukung dan bukti suatu kejadian. Dokumentasi adalah
mengumpulkan data dengan cara mengalir atau mengambil data-data
dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah
yang diteliti. Dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-
dokumen atau arsip-arsip dari lembaga yang diteliti.>* Dokumen ini
berupa sumber tertulis berupa tanda dan arsip yang relevan dengan
penelitian, sedangkan sumber yang tidak tertulis berupa foto-foto yang
berkaitan.
Analisis data

Analisis adalah proses pencarian jalan keluar yang berangkat dari
dugaan akan kebenarannya.? Sedangkan, analisis data adalah aktifitas
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,
kategori dan satuan uraian dasar.?

Menganalisis data berarti memilah dan memilih data-data serta

mengelompokkan data yang sudah diperoleh dari berbagai sumber.

28.

1 Nasution, Metodologi Research (Penelitian limiah), him. 143.
%2 |ka Suryaningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Cipta Karya, 2009), him.

2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Tress, 2009), him. 69.
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Akan tetapi peneliti tidak mengambil data yang tidak relevan. Pada
tahap ini penulis melakukan analisis terhadap data yang sudah diperoleh
dengan pertimbangan akan menampung data atau sumber mengenai
trend busana muslimah mahasiswi Fakultas Adab dan IImu Budaya.
f. Laporan penelitian

Langkah terakhir dari seluruh proses penelitian adalah penyusunan
laporan.?* Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode
pengumpulan data, ini sudah sampai pada akhir dari metode penelitian
yaitu laporan penelitian. Tahap akhir suatu penelitian adalah
penyusunan laporan penelitian. Tahapan ini bertujuan untuk memberi
pengetahuan kepada masyarakat atau pembaca tentang hasil

penelitian.®

G. Sistematika Pembahasan
Guna memperoleh hasil yang baik, maka penyusunan skripsi ini harus
disusun dengan sistematis yang baik dan saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang sistematika pembahasan
yang telah dirumuskan, dapat dilihat sebagai berikut:
Bab pertama adalah Pendahuluan yang berisi tentang Latar Belakang
Masalah, Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,

Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

2 Jam’an fatori, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, him. 103.
% \Winarto Surachmad, Dasar dan Teknik Research: Pengantar Metodologi llmiah,
(Bandung: Tarsito, 1972), him. 103.
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Bab kedua adalah Gambaran umum lokasi penelitian yang memuat tentang
gambaran umum Fakultas Adab dan Illmu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, latar belakang sosial mahasiswi Fakultas Adab dan limu Budaya,
globalisasi busana muslimah. Dengan demikian, diharapkan mampu
menghantarkan penulis ke bab selanjutnya.

Bab ketiga adalah model busana muslimah mahasiswi Fakultas Adab dan
lImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, berisi tentang: pengertian busana
muslimah, kategori-kategori busana muslimah mahasiswi Fakultas Adab dan IImu
Budaya. Pada bab ini penulis lebih menekankan mengenai kategori busana
muslimah yang ada di Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, yaitu kategori simpel,
casual, tradisional dan elegan.

Bab keempat berisi tentang busana muslimah sebagai gaya atau fashion,
busana muslimah sebagai identitas dan kategori busana muslimah yang menjadi
trend di Fakultas Adab dan limu Budaya.

Bab kelima terdiri dari: Kesimpulan, Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Munculnya variasi model busana muslimah di kalangan mahasiswi Fakultas
Adab sudah berlangsung semenjak tahun 2004. Penulis melakukan penelitian
mulai dari tahun 2004-2014 dengan melakukan wawancara beberapa alumni
mahasiswi Fakultas Adab. Dari tahun 2004-2014 ternyata telah muncul model-
model busana yang fashionable, yaitu babydoll pada tahun 2006, gamis pada
tahun 2010 dan loongdress tahun 2013. Latar belakang penyebab munculnya
model-model busana muslimah di kalangan mahasiswi Fakultas Adab antara lain
adalah pengaruh globalisasi. Pengaruh dari iklan-iklan televisi yaitu artis yang
telah muslimah sehingga mengundang perhatian publik. Selain itu banyaknya
desain-desain busana yang selalu muncul variasi baru, dan persaingan antar

mahasiswi.

Dari empat kategori busana muslimah yang ada di Fakultas Adab, yaitu
kategori casual, simpel, tradisional dan elegan, mahasiswi cenderung menjadikan
kategori simpel sebagai trend. Kategori simpel yaitu kombinasi bawahan rok dan
atasan hem atau kaos. Mereka yang mengenakan busana dengan kategori tersebut
memiliki beberapa alasan, sebagian besar mengatakan nyaman dipakai ( enak

dipakai), tidak ribet, dan tetap sesuai dengan syar’i.

63
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Busana memiliki kaitan dengan identitas keagamaan yang berhubungan
dengan pemahaman pemikiran keagamaan mahasiswi Fakultas Adab dan Iimu
Budaya. ldentitas keagamaan mahasiswi dapat dibedakan dalam tiga kategori,
yaitu pemikiran Islam liberal yaitu mahasiswi lebih cenderung mengenakan
busana dengan kategori casual. Islam moderat yaitu mahasiswi yang lebih
cenderung mengenakan busana kategori simpel. Islam fundamental yaitu
mahasiswi yang mengenakan busana kategori elegan. Sebagian besar mahasiswi
memilih pakaian dengan pakaian kategori simpel sehingga cenderung kepada
pemikiran Islam moderat. Bukti dari pernyataan diatas yaitu mahasiswi lebih
mengedepankan syar’i dalam mengenakan busana muslimah. Dari busana yang
dikenakan mereka memilih rok sebagai bawahan yang tidak ketat dan tidak sangat
longgar sehingga tidak menampakkan lekuk tubuhnya. Sebagian besar mereka

mengikuti organisasi masyarakat Muhammadiyah dan NU.
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B. Saran-saran

1. Dengan penelitian ini penulis mempunyai harapan besar semoga penelitian ini
menjadikan sumbangan baik itu dunia akademik dan bagi masyarakat, serta
dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian-penelitian berikutnya

2. Dalam pengamatan penulis banyak mahasiswi Fakultas Adab yang masih
kurang syar’i dalam memakai busana muslimah. Oleh karena itu penulis
berharap untuk kedepannya mahasiswi lebih memperhatikan pakaian yang
mereka gunakan agar lebih syar’i dan tetap memperbaharui kreasinya dalam

berbusana.
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QUESTIONARE PENELITIAN
BUSANA DAN IDENTITAS:

TREND BUSANA MUSLIMAH DI KALANGAN MAHASISWI FAKULTAS ADAB DAN ILMU
BUDAYA UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

A. DATADIRI
Nama:................... (Boleh kosong) Jurusan:................... Semester:...............
Alamatasal:........................... Profesi ortu:................ Pendidikan ortu:.........

Silahkan silang (X) yang sesuai dengan jawaban anda dan tuliskan jawaban anda jika tidak ada
dalam pilihan jawaban.

B. LATAR BELAKANG:
1. Tempat tinggal sekarang:

a. Kos b. Rumah c. Pondok o IR
2. Asal pendidikan:

a. SMA/SMK b. MA umum c. SMA/ MA Pondok d..........
3. Pengalaman organisasi:

a. NU b. Muhammadiyah c. PKS d.........

C. BUSANA MUSLIMAH:
4. Apa alasan anda mengenakan busana muslimah ?
a. Lingkungan/sekolah  b. Lifestyle/ Fashion  ¢. Mengikuti Syar’i d.........
5. Siapa yang paling berpengaruh bagi anda dalam mengenakan busana muslimah?

a. Teman b. Keluarga c. Lingkungan d...........
6. Sejak kapan menggunakan busana muslimah?

a. 1-2tahun b. 3-4 tahun c. >5 tahun dooonns
7. Dimana saja anda memakai busana muslimah?

a. Dirumah b. Di kampus c. Ketika bepergian d..........
8. Ada berapa banyak busana muslimah yang anda miliki?

a. 1-2 buah b. 3-4 buah c.>5 buah d........
9. Apakah model busana muslimah yang sering anda pakai?

a. Rok+ hem/ kaos b. Celana + hem/kaos c. Jaket + celana/ rok  d. Gamis dan

jubah - T

10. Mengapa anda sering memakai model busana di atas? (No. 9)

a. Simpel b. Mengikuti trend c. Mengikuti Syar’i o IR
11. Organisasi yang sekarang diikuti :

a. PMII b. KAMMI c. HMI d.ooo....

12. Sejauh ini apa hambatan saudari dalam menggunakan busana muslimah di kampus?



Ol |N|O|O|PR|WIN|F-

DIDIPRIPR]IPR]IPDIWIWIWIWIWIWIWIWIWIWININININININININININ|IPIP|IPIRPIRPrIRPPRPP e
QP |WIN|P|OC|O|0IN|IO|OPR|WIN|RP|IO|O|ON|O|O|AR|WIN|FP|IOC|O|O|N|O|OIR|WIN|FL|O
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[NO Q1 [ @203 [4 [Q5]06 [ Q7 | Q8 | Q9 [Q10[Q11]
Ql: A=43% |[Q2: A=54% Q3: A=34% |Q4: A=29%
Q1l: B=42% Q2: B=28% Q3:B=22% |Q4: B=7%
QL:C=11% Q2: C=16% Q3:C=3% |Q4:C=61%
Q1l: D=4% Q2: D=2% Q3: D=23% |Q4: D=1%
Q3:0=19% |Q4:0=2%
Q5. A=12% Q6: A=16% ([Q7: A=16%
Q5: B=39% Q6:B=18% |[Q7:B=21%
Q5:C=47% Q6:C=57% [Q7:C=60%
Q5: D=2% Q6: D= 9% Q7:D=1%
Q7:0=2%
Q8. A= 1% Q9: A=39% Q10: A=41%|0Q11: A= 7%
Q8:B= 2% Q9: B=32% Q10: B=7% |Q11 B=3%
Q8: C= 84% Q9: C=14% Q10: C=27%|Q11: C=7%
Q8: D=12% Q9: D= 8% Q10: D=8% |Q11: D=51%
Q8:0=1% Q9:0=7% Q10: 0=17% |Q11: 0= 32%

keterangan= Q: Question/ pertanyaan
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